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ABSTRACT 

Risk management plays a crucial role strategy for MSMEs because it can help them face 

operational challenges, minimize losses, and maintain business sustainability. This study aims to 

analyze risk management in Rumah Donat SMEs in Lenteng District, Sumenep, by adapting the 

ISO 31000 framework. The methods used are a qualitative approach through surveys, 

observations, in-depth interviews, and documentation. In addition, data analysis was carried out 

using the Miles & Huberman model combined with the preparation of a risk register and risk 

matrix. The results of the study identified four main risk categories, namely operational risks 

(increase in raw material prices, low product durability), strategic risks (limitations in digital 

promotion, seasonal market competition), human resource risks (lack of employee 

management), and natural and environmental risks (instability of raw material supply, power 

outages). Probability and impact analysis showed that seasonal market competition had the 

highest level of risk, followed by limitations in digital promotion. The proposed mitigation 

recommendations included establishing cooperation with suppliers, product innovation, 

employee training, expanding online marketing, improving business management, and 

developing a framework to address environmental risks. The study seeks to provide valuable 

contributions to theory as well as practical guidance for MSMEs in managing risks effectively and 

efficiently. 
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ABSTRAK 

Manajemen risiko merupakan strategi penting bagi UMKM karena dapat membantu 

menghadapi tantangan operasional, meminimalkan kerugian, dan menjaga keberlanjutan 

usaha. Penelitian ini bertujuan menganalisis manajemen risiko pada UMKM Rumah Donat di 

Kecamatan Lenteng, Sumenep dengan mengadaptasi kerangka ISO 31000. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui survei, observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Selain itu, Data dianalisis melalui penerapan model Miles & Huberman yang 

dipadukan dengan penyusunan risk register dan matriks risiko. Hasil penelitian 

mengidentifikasi empat kategori risiko utama, yaitu risiko operasional (kenaikan harga bahan 

baku, daya tahan produk rendah), risiko strategis (keterbatasan promosi digital, persaingan 

pasar musiman), risiko sumber daya manusia (kurangnya pengelolaan karyawan), serta risiko 

alam dan lingkungan (ketidakstabilan pasokan bahan baku, pemadaman listrik). Analisis 

probabilitas dan dampak menunjukkan bahwa persaingan tren pasar musiman memiliki 

tingkat risiko tertinggi, diikuti keterbatasan promosi digital. Rekomendasi mitigasi yang 

diusulkan meliputi menjalin kerja sama dengan pemasok, inovasi produk, pelatihan karyawan, 

memperluas pemasaran online, meningkatkan manajemen bisnis, serta menyusun kerangka 
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kerja untuk mengatasi risiko lingkungan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

teoritis sekaligus menjadi panduan praktis bagi UMKM dalam mengelola risiko secara efektif 

dan efisien. 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, ISO 31000, UMKM, Matriks Risiko, Mitigasi Risiko 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi mendorong percepatan pertumbuhan usaha, baik 

perusahaan besar maupun UMKM, dengan memudahkan inovasi, pengembangan 

produk, serta strategi pemasaran(Widjaja & Wishnu Wardana, 2024). Namun, setiap 

usaha tidak terlepas dari risiko yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan 

bisnis. Risiko dapat berupa fluktuasi harga bahan baku, gangguan operasional, 

masalah kualitas, hingga risiko reputasi(Hanifa et al., 2024). Oleh karena itu, 

manajemen risiko menjadi kebutuhan strategis untuk mengidentifikasi, menilai, dan 

mengendalikan risiko sehingga dapat meminimalisir kerugian, mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat, serta menjaga keberlanjutan usaha (Madeira, 

2024). Salah satu kerangka konseptual yang banyak diterapkan adalah ISO 31000, 

yang memberikan panduan sistematis melalui proses penentuan konteks, 

pengenalan, pembahasan, evaluasi, hingga perlakuan risiko(Nurchayati, 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan manajemen 

risiko pada UMKM pangan dapat membantu mengatasi tantangan operasional dan 

rantai pasok, misalnya dalam industri keripik, kue kering, maupun usaha kuliner lain 

(Singh & Pandey, 2024). Studi mengenai UMKM donat juga menemukan bahwa risiko 

yang sering muncul adalah pengelolaan stok bahan, kualitas produk, serta penentuan 

harga jual, dan mitigasi yang dilakukan umumnya melalui SOP produksi serta 

pencatatan stok harian (Ongkosongo & Wijayanti, 2025). Sementara itu, penerapan 

ISO 31000 di UMKM terbukti mampu disesuaikan menjadi versi sederhana (ISO 

31000-lite) sehingga layak diterapkan meski dengan keterbatasan sumber daya 

(Alghamati et al., 2024). 

Namun demikian, terdapat beberapa kesenjangan (gap) dari penelitian 

terdahulu. Pertama, kajian manajemen risiko UMKM pangan umumnya dilakukan di 

kota-kota besar, sedangkan penelitian yang menyoroti konteks lokal Lenteng, 

Sumenep, masih sangat terbatas. Kedua, belum banyak penelitian yang secara khusus 

mengadaptasi ISO 31000 untuk usaha donat rumahan berskala mikro dengan 

memperhatikan prosedur higienis, penyimpanan bahan, serta pencatatan sederhana. 

Ketiga, sebagian besar penelitian cenderung menggunakan analisis kualitatif atau 

deskriptif, sementara integrasi metode kualitatif-kuantitatif dengan penilaian risiko 

berbasis scoring atau risk matrix masih jarang diterapkan. Terakhir, penelitian yang 

menghubungkan manajemen risiko dengan aspek keamanan pangan dan dampaknya 

terhadap reputasi penjualan juga masih minim. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) 

dengan mengkaji Analisis Manajemen Risiko UMKM Rumah Donat di Lenteng 
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Sumenep berbasis ISO 31000. Penelitian ini berfokus pada konteks lokal Sumenep 

yang memiliki karakteristik rantai pasok dan pola konsumsi berbeda, menyusun 

adaptasi ISO 31000 yang sederhana dan praktis untuk usaha donat skala rumahan, 

menggabungkan metode identifikasi kualitatif dengan penilaian kuantitatif risiko, 

serta mengaitkannya dengan standar keamanan pangan sederhana guna memperkuat 

daya saing dan kepercayaan konsumen. Dengan demikian, Riset ini diharapkan tidak 

hanya berfokus pada manfaat teoritis pada literatur manajemen risiko UMKM, tetapi 

juga menghasilkan pedoman praktis bagi pelaku usaha dalam mengelola risiko secara 

efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini berfokus pada UMKM Rumah Donat yang berlokasi 

di Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep, dengan tujuan menganalisis proses 

bisnis, operasional, dan risiko usaha yang dikelola menggunakan kerangka ISO 31000. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode survei melalui 

wawancara mendalam sehingga bersifat deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi, 

menilai, dan memetakan risiko serta merumuskan strategi mitigasi(Safrudin et al., 

2023). Penelitian ini dipahami sebagai fokus kajian yang meliputi klasifikasi, analisis, 

pengkajian, dan mitigasi risiko sesuai tahapan ISO 31000. Data utama dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi, sedangkan data tambahan 

diperoleh dari literatur dan hasil penelitian terdahulu, dan kebijakan terkait 

UMKM(Susanto et al., 2023). Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara yang 

mencakup pertanyaan mengenai produksi, distribusi, keuangan, pemasaran, serta 

kendala usaha. Unit analisis penelitian ini adalah proses bisnis UMKM Rumah Donat 

secara menyeluruh dengan pemilihan informan yaitu pemilik usaha sebagai informan 

utama, serta karyawan, pemasok, dan konsumen sebagai informan pendukung. 

Pengkajian data dilakukan mengacu pada Mengacu pada model Miles & Huberman, 

proses analisis meliputi penyaringan data, pemaparan data, serta perumusan 

kesimpulan, yang dipadukan dengan penyusunan risk register serta matriks risiko 

berbasis ISO 31000.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM sering kali lebih berfokus pada keuntungan tanpa memperhatikan 

risiko yang dapat mengancam kelangsungan usaha. Padahal, pengelolaan risiko 

sangat penting untuk meminimalisir potensi kerugian(Fitrayanto Nugraha et al., 

2023). Rumah Donat sebagai salah satu pelaku UMKM perlu menerapkan manajemen 

risiko sebagai langkah antisipasi terhadap berbagai ancaman, seperti bencana alam, 

wabah penyakit, maupun risiko lainnya. sejalan dengan ISO 31000:2018, proses 

manajemen risiko meliputi identifikasi, analisis, evaluasi, dan mitigasi risiko agar 

usaha tetap berkelanjutan. 

a. Identifikasi Risiko 
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Identifikasi risiko dalam studi ini, informasi dikumpulkan melalui wawancara 

dengan pemilik UMKM Rumah Donat untuk mengetahui berbagai faktor risiko yang 

dihadapi usaha. 

Tabel 1. Identifikasi risiko UMKM Rumah Donat 

 

Dalam operasional bisnis, risiko kerap muncul pada proses produksi, 

khususnya dalam pengelolaan bahan baku. Salah satu yang paling sering terjadi 

adalah fluktuasi harga bahan baku yang terkadang mengalami kenaikan signifikan. 

Hal tersebut selaras dengan penelitian Hudakova, et al., (2023) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan peralatan produksi yang sudah usang, kurangnya inovasi, sistem 

produksi yang tidak memadai, dan ketidakpatuhan pada standar kualitas—dapat 

menghambat stabilitas keuangan dan daya saing usaha(Huda kova  et al., 2023). Selain 

itu, sifat produk donat yang tidak tahan lama juga menjadi tantangan, terutama jika 

tidak habis terjual dalam satu hari. Risiko ini semakin diperparah dengan 

kemungkinan kesalahan manusia (human error) dari sisi SDM, seperti kurang efektif 

dan efisiennya proses produksi yang berpotensi menurunkan reputasi UMKM Rumah 

Donat. Hal ini sejalan dengan Kusuma (2023) menyatakan bahwa Meskipun PT 

Perdana Gapuraprima menerapkan sistem manajemen risiko SDM, terdapat kendala 

seperti rendahnya kesadaran manajerial terhadap konsep manajemen risiko SDM, 

keterbatasan sumber daya, serta minimnya indikator performa untuk mengevaluasi 

efektivitas(Yusi Kusuma, 2023).  

Risiko lain adalah risiko strategi, khususnya dalam hal pemasaran di era 

digital. Promosi melalui aplikasi dan media sosial sebenarnya memberikan peluang 

besar untuk memperluas pasar karena sebagian besar masyarakat aktif di platform 

tersebut. Namun, persaingan tren yang cepat berubah juga berisiko membuat 

konsumen beralih ke produk lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Feruzbek (2025) 

mengungkap bahwa strategi pemasaran yang tidak efektif seperti kurangnya 

kehadiran digital, sasaran pelanggan yang tidak tepat, dan branding lemah secara 

signifikan menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha kecil dan 

mencerminkan risiko strategis dan pemasaran yang tidak mendapatkan pengelolaan 
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atau mitigasi yang memadai, memperlemah daya saing dan resiliensi UMKM 

(Feruzbek Mamadiyorov Zafar o’g’li, 2025). 

 

Di sisi lain, faktor alam dan lingkungan turut menimbulkan risiko yang tidak 

dapat diprediksi. Contohnya adalah ketidakstabilan pasokan minyak kelapa sawit 

pada tahun 2022 yang menimbulkan keterbatasan pasokan dan kenaikan harga 

minyak goreng. Gangguan pasokan listrik pun dapat menjadi hambatan, meski dalam 

skala kecil, karena berpotensi mengganggu kelancaran proses produksi. Analisis 

menunjukkan bahwa UMKM Rumah Donat menghadapi risiko eksternal utama 

berupa fluktuasi pasokan minyak goreng dan gangguan listrik yang dapat 

menghambat produksi serta menurunkan keuntungan. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Shehzadi et al. (2024) yang membuktikan dampak blackout terhadap 

penurunan produktivitas UMKM dan kerugian tanpa cadangan energi(Shehzadi & 

Wetzel, 2024).  

b. Analisis Risiko 

Tahap berikutnya dalam manajemen risiko setelah identifikasi adalah 

melakukan analisis risiko, yaitu mengukur sejauh mana tingkat risiko yang dihadapi 

UMKM Rumah Donat. Analisis ini dilakukan dengan menetapkan skor probabilitas 

serta dampaknya (impact). 

Tabel 2. Skor Probabilitas 

 

Berdasarkan pada Tabel 2, yang mana proses telah dilakukan analisis 

risiko pada UMKM Rumah Donat, terdapat Berbagai potensi risiko yang telah 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori. 

Tabel 3. Skor Impact 

 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220626431071659
https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mesman/article/view/912


MES Management Journal 

Volume 4 Nomor 2 (2025)   774 – 784   E-ISSN 2830-7089 
DOI: 10. 56709/mesman. V4.i2.912 

 

779 | Volume 4 Nomor 2  2025 
 

Mengacu pada Tabel 3, hasil analisis risiko pada UMKM Rumah Donat 

menunjukkan adanya lima kelompok dampak risiko, masing-masing dengan nilai 

kerugian nominal yang berkisar dari kurang dari Rp100.000 hingga lebih dari 

Rp500.000. 

 

Tabel 4. Matriks Risiko 

 

Tabel 4 digunakan sebagai acuan dalam menentukan prioritas pengambilan 

keputusan terhadap risiko. Dalam tabel tersebut, warna merah menandakan risiko 

dengan tingkat sangat tinggi dan berbahaya, warna oranye menunjukkan risiko cukup 

tinggi, warna kuning merepresentasikan risiko sedang, warna biru menandakan 

risiko rendah, sedangkan warna hijau menggambarkan risiko yang sangat rendah. 

c. Evaluasi Risiko 

Tahap selanjutnya dalam penilaian risiko adalah melakukan evaluasi dan 

pengelolaan risiko dengan tujuan menetapkan kebijakan yang lebih tepat, 

berdasarkan aspek-aspek yang telah dikelompokkan dan dianalisis melalui proses 

manajemen risiko (Anwulika Ogechukwu Scott et al., 2024). Tahapan ini melibatkan 

Keputusan diambil berdasarkan data dari hasil analisis risiko yang sudah disusun 

terdahulu (Pan, et,al 2024). Peringkat risiko ditentukan dari hasil perkalian antara 

skor probabilitas dan dampak (impact).  

Tabel 5. Evaluasi Risiko 
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Berdasarkan hasil perhitungan risiko pada Tabel 5, diketahui bahwa terdapat 

satu risiko dengan kategori sangat tinggi, yaitu St.02 (persaingan tren pasar musiman 

yang menghambat toko). Hal ini sejalan dengan penelitian Alpiana, et al., (2024) 

menyatakan bahwa Penjualan UMKM mengalami fluktuasi musiman—misalnya, 

meningkat selama Ramadan. Strategi yang digunakan meliputi segmentasi pasar, 

penetapan target, positioning, serta pemasaran (4P). Perubahan tren saat Ramadan 

menyebabkan penurunan intensitas penjualan di luar musim tersebut, menyoroti 

pentingnya adaptasi terhadap risiko musiman. Risiko dengan kategori tinggi juga 

ditemukan satu, yakni St.01 (keterbatasan promosi melalui media aplikasi). Hasil 

penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan penelitian Herlina & Simabur (2025) 

yang mengemukakan bahwa UMKM masih minim pemahaman operasional media 

sosial dan digital marketing—mengindikasikan risiko kegagalan strategi promosi 

akibat keterbatasan kapabilitas(Herlina & Simabur, 2025). Untuk kategori sedang 

terdapat dua risiko, yaitu O.02 dan A.01 (produk yang tidak tahan lama serta 

ketidakstabilan pasokan sumber daya alam mentah). Kondisi ini sesuai dengan 

penelitian Sutrisno, et al., (2023) yang menegaskan bahwa Kelangkaan dan kenaikan 

harga minyak goreng mengakibatkan ongkos produksi naik sekitar 40%, sementara 

pendapatan UMKM kuliner menurun drastis antara 33–53%—menyoroti risiko 

operasional serius dari ketidakstabilan pasokan bahan baku vital(Sutrisno et al., 

2023). Sementara itu, risiko rendah hanya ada satu, yaitu O.01 (kenaikan harga bahan 

baku utama produksi). Hal ini sesuai dengan penelitian Ash’ari, et al., (2023) yang 

mengemukakan bahwa terjadi peningkatan harga bahan baku (singkong dan minyak 

goreng) menurunkan rasio nilai tambah dari kategori sedang ke rendah, dari ~15–

28% menjadi hanya ~10–21%. Ini menggambarkan dampak langsung terhadap 

profitabilitas UMKM (Ash’ari, 2023). Terakhir, kategori sangat rendah mencakup tiga 

risiko, yaitu O.03, S.01, dan A.02 (hambatan dalam proses kerja yang memengaruhi 

citra produk, keterbatasan kemampuan karyawan dalam pengelolaan, serta gangguan 

listrik). Hal tersebut sesuai dengan penelitian Malikhah, et al., (2024) yang 

menunjukkan bahwa Pada UMKM terasi di Desa Kota Pari (Sumatera Utara), 

ditemukan bahwa kendala utama SDM adalah usia, pendidikan, dan kurangnya 

pengalaman, yang membuat pekerja sulit memahami teknologi dan metode baru 

untuk meningkatkan kinerja usaha(Malikhah et al., 2024).  

d. Mitigasi Risiko 

Mitigasi risiko merupakan langkah yang dilakukan untuk memperbesar 

peluang positif sekaligus mengurangi potensi ancaman dari kemungkinan serta 

dampak risiko yang mungkin terjadi(C.K et al., 2024). Mitigasi risiko dapat dilakukan 

setelah diperoleh hasil dari proses evaluasi risiko(Anwulika Ogechukwu Scott et al., 

2024). Berdasarkan uraian tersebut, riset ini melaksanakan langkah mitigasi 

berdasarkan data hasil evaluasi risiko.  

Tabel 6. Mitigasi Risiko 
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Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar hasil mitigasi risiko menunjukkan 

kesamaan dengan faktor-faktor yang telah diidentifikasi sebelumnya. Temuan 

mitigasi ini dapat dimanfaatkan serta diimplementasikan oleh UMKM Rumah Donat 

sebagai acuan dalam melakukan peningkatan pada prosedur manajemen risiko 

usahanya. Menjalin kemitraan strategis dengan pemasok dan melakukan inovasi 

produk baru melalui pelatihan SDM terbukti menjadi cara efektif untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan ketahanan sistem Manajemen Risiko 

operasional sesuai dengan penelitian Agustin et al., (2024) menyatakan bahwa UMKM 

Citruk Kameumeut juga melakukan diversifikasi produk & digitalisasi usaha 

memperkuat adaptabilitas terhadap gangguan operasional(Agustin et al., 2024). 

Selain itu, Pemasaran online (via media sosial berbayar, inovasi produk konten, dan 

teknologi digital) sangat efektif dalam memperluas pasar dan mempertahankan 

pelanggan; namun perlu mitigasi terhadap risiko digital seperti keterbatasan 

infrastruktur dan kemampuan SDM sesuai dengan penelitian Lestari et al., (2022) 

yang menyatakan bahwa UMKM menggunakan pendekatan pemasaran berbasis 

bauran pemasaran (4P)—product, price, distribution, promotion—melalui e-

commerce. Pendekatan ini membantu mengurangi risiko kerugian penjualan dan 

memperkuat daya saing pasar(Mey Kurnia Lestari et al., 2022). Manajemen usaha 

yang baik termasuk SOP kerja, pelatihan berkelanjutan, dan digitalisasi terbukti 

memperkuat keberlanjutan usaha. UMKM yang menerapkan struktur manajerial dan 

SOP lebih mampu mengelola risiko SDM seperti human error dan ketidakmampuan 

adaptasi sesuai dengan penelitian Kosim et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

pelatihan interaktif dan pendampingan yang membekali pelaku UMKM dengan 

pemahaman risiko bisnis dan adaptasi pasar secara signifikan meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan mereka dalam mengenali risiko serta merancang 

strategi adaptif. Dengan demikian, kapasitas SDM yang lebih baik mendukung 

keberlanjutan usaha(Kosim et al., 2024). Menyusun kerangka kegiatan alternatif atau 

opsi adaptasi (misalnya produk diversifikasi, kanal digital, dan kemitraan lokal) 

adalah praktik nyata mitigasi risiko lingkungan dan pasar yang berubah. Ini 

mencerminkan penerapan strategi adaptif yang terbukti efektif dalam memperkuat 

ketahanan UMKM sesuai dengan penelitian Harini, et al., (2022) yang menyatakan 

bahwa Perubahan iklim seperti banjir, kekeringan, dan kebakaran hutan—
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menyebabkan supply shock, menurunnya daya beli konsumen, serta kerugian 

finansial pada UMKM. Mitigasi diarahkan pada peningkatan kompetensi 

keberlanjutan dan kemampuan adaptasi terhadap risiko iklim serta kebijakan 

baru(Harini et al., 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari pengelolaan risiko yang diterapkan pada UMKM 

Rumah Donat melalui Representation of Risk Management, terdapat empat kategori 

risiko yaitu Risiko Operasional, Risiko Strategis, Risiko SDM, serta Risiko Alam dan 

Lingkungan. Secara umum, risiko-risiko tersebut berpotensi menimbulkan kerugian, 

menghambat pertumbuhan usaha, serta melemahkan daya saing di tengah 

masyarakat. Permasalahan yang muncul antara lain kenaikan harga bahan baku 

utama dan keterbatasan daya tahan produk. Risiko dalam bisnis memang tidak dapat 

dihindari, namun melalui penerapan manajemen risiko yang tepat, dampaknya dapat 

diminimalisir sehingga usaha tetap mampu bertahan dan bersaing. Oleh karena itu, 

setelah mengetahui risiko yang ada, UMKM perlu segera mengambil langkah cepat 

untuk mengatasinya. 

Saran 

UMKM Rumah Donat disarankan untuk segera mengambil langkah strategis 

dalam mengelola risiko yang ada. Dari sisi operasional, perlu disusun SOP produksi 

yang jelas, inovasi produk dengan bahan yang lebih tahan lama, serta pengelolaan 

stok bahan baku yang efisien. Pada aspek strategis, UMKM dapat memperkuat 

pemasaran digital, menjalin kerja sama dengan pemasok alternatif, serta melakukan 

diversifikasi produk. Untuk risiko SDM, penting dilakukan pelatihan rutin, pemberian 

insentif, dan pembagian tugas yang jelas agar kinerja lebih optimal. Sementara itu, 

dalam menghadapi risiko alam dan lingkungan, UMKM perlu menyiapkan rencana 

darurat, menggunakan kemasan ramah lingkungan, serta mengamankan data usaha 

secara digital. Secara umum, evaluasi risiko secara berkala dan alokasi dana cadangan 

sangat penting agar usaha tetap mampu bertahan, beradaptasi, dan bersaing di 

tengah perubahan lingkungan bisnis. 
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